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Pendahuluan
PLTU Asam-Asam menghadapi tantangan kinerja pada 2024, seperti EFOR tinggi (5,61% vs target 

3,20%), produktivitas pegawai rendah (93,53% dari target), dan penyerapan anggaran pemeliharaan 
yang kurang optimal. Faktor pelatihan, sertifikasi, dan pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan 
kompetensi pegawai dan efisiensi operasional.

Pelatihan diperlukan untuk meningkatkan keterampilan teknis, sertifikasi memberikan pengakuan 
formal atas kompetensi, dan pendidikan formal memperkuat landasan teori. Pengembangan SDM 
berbasis kebutuhan ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan keandalan operasional, 
serta menjadi model bagi pembangkit listrik lain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh Pelatihan dalam meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Perusahaan PLTU Asam Asam?1.

• Bagaimana pengaruh Sertifikasi dalam meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Perusahaan PLTU Asam Asam?2.

• Bagaimana pengaruh Pendidikan dalam meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Perusahaan PLTU Asam Asam?3.

• Bagaimana pengaruh Pelat ihan,  Ser t i f ikas i  dan 
Pendidikan pengaruh Pelatihan dalam meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Perusahaan PLTU Asam Asam?4.
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Literature Review

• Pelatihan penting untuk meningkatkan kualitas karyawan, mengembangkan keterampilan, dan mencapai 
tujuan organisasi.

• Sertifikasi meningkatkan profesionalisme, kualitas kerja, dan mengakui kompetensi karyawan.

• Pendidikan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai untuk membentuk pribadi yang 
berkualitas dan mendukung kemajuan bangsa.

• Kinerja karyawan mempengaruhi keberhasilan perusahaan, dan evaluasi kinerja membantu 
meningkatkan hasil kerja dan produktivitas.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis
 H1: Pelatihan berpengaruh dalam 

meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Perusahaan PLTU Asam Asam.

 H2: Sertifikasi berpengaruh dalam 
meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Perusahaan PLTU Asam Asam.

 H3: Pendidikan berpengaruh dalam 
meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Perusahaan PLTU Asam Asam.

 H4: Pelat ihan,  Ser t i f ikas i  dan 
Pendidikan berpengaruh dalam 
meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Perusahaan PLTU Asam Asam.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian Populasi dan Sampling

Metode 
Kuantitatif

Kausal Antar 
Variabel

Pelatihan, 
Sertifikasi, 
Pendidikan 

terhadap Kinerja 
Karyawan

Kuesioner

Kuantitatif

Statistik

Hubungan

Variabel

Pengumpulan Data

Skala Pengukuran

Analisa

Populasi

 183 Pegawai PLTU Asam Asam

Sampling

 Teknik : Sampling Jenuh.

 Seluruh anggota populasi dijadikan 
sampel. Responden dipilih berdasarkan 
relevansinya dengan fenomena yang 
diteliti.
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Variabel Operasional

Pelatihan (X1)

• Pelatihan penting untuk 
meningkatkan kualitas 
karyawan agar sesuai 
dengan perkembangan 
teknologi.

• Indikatornya meliputi 
jenis, tujuan, materi, 
metode, kualif ikasi 
peserta dan pelatih, 
serta jumlah sesi.

Sertifikasi (X2)

• Sertif ikasi meningkatkan 
profesionalisme karyawan 
d e n g a n  m e n u n j u k k a n 
kompetensi. 

• Ind ikatornya  te rmasuk 
kua l i f i k a s i  a k a d e m i k , 
p e n g a l a m a n  k e r j a , 
pendidikan dan pelatihan, 
serta penilaian dari atasan, 
prestasi, karya profesi, 
dan penghargaan relevan.

Pendidikan (X3)

• Pendidikan berfokus pada 
p e n g e m b a n g a n  d i r i 
peserta didik. 

• Indikatornya mel iput i 
j en jang  pend id ikan , 
k e s e s u a i a n  j u r u s a n 
dengan pekerjaan, dan 
k o m p e t e n s i  y a n g 
t e r c e r m i n  d a l a m 
p e n g e t a h u a n  d a n 
keterampilan.

Kinerja Karyawan (Y)

• Kinerja mencerminkan 
hasil kerja individu 
dalam organisasi. 

• I n d i k a t o r n y a 
mencakup kual i tas, 
kuantitas, ketepatan 
waktu, efektivitas, dan 
kemandirian kerja.
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Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan 

skala Likert dengan lima tingkat penilaian: 

1 (Sangat Tidak Baik)
2 (Tidak Baik)
3 (Netral)
4 (Baik)
5 (Sangat Baik). 

D a t a  d i a n a l i s i s  d e n g a n 
mengelompokkan berdasarkan variabel 
dan responden, lalu disajikan dalam tabel 
untuk tiap variabel yang diteliti.

2. Teknik Analisis Data
Penelitian menggunakan teknik SEM PLS (Partial Least 

Squares), yang tidak bergantung pada banyak asumsi dan 
cocok untuk sampel kecil maupun besar. PLS digunakan 
untuk mengukur. Analisis meliputi:

• Model Luar (Outer Model): Menilai validitas dan 
reliabilitas variabel melalui indikator.

• Model Struktural (Inner Model): Menilai hubungan 
antar variabel laten.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-
statistik dengan t-tabel, dengan kriteria evaluasi seperti 
convergent validity, discriminant validity, composite 
reliability, dan cronbach alpha untuk model luar, serta R-
square, Q-square, dan Goodness of Fit (GoF) untuk model 
struktural.

Pengujian Hipotesis:

• Probabilitas ≥ 0,05 →  Hipotesis ditolak.
• Probabilitas ≤ 0,05 →  Hipotesis diterima.

Hipotesis diterima jika nilai t-statistik lebih besar dari t-
tabel pada tingkat signifikansi α = 5%.
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Hasil Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian

• Jumlah responden: 183 orang, mayoritas laki-
laki (182 orang).

• Usia dominan: 31–40 tahun (96 orang), diikuti 
20–30 tahun (83 orang).

• Data ini menunjukkan mayoritas karyawan 
adalah pria usia produktif, relevan untuk 
pengembangan SDM di PLTU Asam-Asam

2. Analisis Deskriptif
• Rata-rata persepsi responden (skala Likert):      
       1. Pelatihan: 4,47),
       2. Sertifikasi: 4,46
       3. Pendidikan: 4,48),
       4. Kinerja Pegawai: 4,49
• Kesimpulan: Semua variabel berada pada 

kategori “sangat baik”, menunjukkan program 
pengembangan SDM din i la i  pos i t i f  o leh 
karyawan.
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

a. Validitas Konvergen : Semua item memenuhi 
syarat (>0,7), AVE > 0,5 →  valid.

b. Validitas Diskriminan : Memenuhi kriteria →  
valid.
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Hasil Penelitian
3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )

c. Reliabilitas :  Cronbach Alpha dan Composite 
Reliability > batas minimum →  reliabel.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

a. Koefisien Beta
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

c. Koefisien Determinasi (R2)

• R² Kinerja Pegawai (Y) = 0.528
• Art inya, 52,8% variasi  kinerja pegawai 

dijelaskan oleh pelatihan, sertifikasi, dan 
pendidikan.

• Kategori sedang/moderat.

b. Uji T dan Signifikansi

d. Goodness of Fit (GoF)

• Nilai GoF = √(0,6435 × 0,528) = 0.583
• Interpretasi:

• 0,1 = rendah, 0,25 = moderat, 0,36 = baik →  0,583 berarti 
model sangat baik.
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Hasil Penelitian
4. Model Struktural (Inner Model )

e. Predictive Relevance (Q2) : Nilai Q² = 0,466 →  
model memiliki kemampuan prediktif yang baik.

f. Uji Hipoptesis

H1: Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja →  
diterima (β = 0,396; t = 4,588)
H2: Sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja →  
diterima (β = 0,240; t = 2,482)
H3: Pendidikan berpengaruh terhadap kinerja →  
diterima (β = 0,233; t = 2,543)
H4: Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh 
signifikan (R² = 52,8%) terhadap kinerja pegawai.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai

• Meningkatkan keterampilan teknis dan soft skills 
pegawai.

• Dibutuhkan pelatihan yang relevan, terfokus, dan 
berkualitas.

• Tantangan: pelatihan umum atau tidak sesuai 
kebutuhan kurang berdampak signifikan.

2. Pengaruh Sertifikasi terhadap Kinerja Pegawai

• Menjadi bentuk pengakuan formal atas kompetensi.
• Di PLTU Asam-Asam, belum semua pegawai 

memiliki sertifikasi yang sesuai.
• Potensi untuk meningkatkan kinerja lebih lanjut 

melalui perluasan program sertifikasi.

3. Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai

• Pendidikan tinggi (misal S1 Teknik) memberikan 
nilai tambah dalam kemampuan analitis.

• Mayoritas pegawai senior masih berpendidikan 
setingkat STM.

• Perlu mendorong pendidikan lanjutan untuk posisi 
strategis.

4. Pengaruh Pelatihan, Sertifikasi dan Pendidikan terhadap 
Kinerja Pegawai

• Dipengaruhi oleh kompetensi, disiplin, motivasi, dan 
sistem penilaian yang efektif.

• Indikator kinerja: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian.
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KESIMPULAN
1. Pelatihan, sertifikasi, dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai PLTU Asam-Asam, dengan kontribusi bersama sebesar 52,8% 

terhadap peningkatan kinerja.

2. Pelatihan memiliki pengaruh terbesar (β = 0,396), diikuti sertifikasi (β = 0,240) 

dan pendidikan (β = 0,233), menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi 

teknis, validasi kemampuan, dan dasar teori bagi pegawai.

3. Program yang diterapkan dinilai efektif, dibuktikan dengan tingginya skor 

persepsi responden terhadap pelatihan, sertifikasi, pendidikan, dan kinerja (rata-

rata di atas 4,4 dari 5).

4. Masih terdapat ruang perbaikan, terutama dalam menurunkan EFOR dari 5,61% 

menuju target 3,20% dan meningkatkan produktivitas kerja yang baru mencapai 

93,53% dari target.
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